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BAB V 

PENUTUP 

5.1  KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian mengenai Analisis Yuridis 

penerapan pasal 35 Undang-Undang No 1 tahun 1974 pada putusan No 

0234/Pdt.G/2015/PA GTLO tentang harta Harta Gono-Gini  adalah harta yang di 

dapatkan pada saat perkawinan sedangkan Harta bawaan adalah harta yang 

diperoleh sebelum perkawinan,sudah tentunya jika terjadinya putus perkawinan 

maka harta tersebut harus di kembalikan  pada  masing-masing pihak . 

2. Pembagian harta bersama dalam perkawinan (gono-gini) perlu di dasarkan pada 

aspek keadilan untuk semua pihak yang terkait,keadilan yang di maksud 

mencakup pada pengertian bahwa pembagian harta tersebut tidak 

mendiskriminasikan salah satu pihak, kepentingan masing-masing pihak perlu di 

akomodasikan asalkan sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. 

5.2  SARAN  

1. Harta bersama adalah harta yang di dapatkan pada saat terjadinya perkawinan jadi 

menurut saran dari penulis jika, sudah terjadi perceraian harta bersama dapat di 

dibagi  rata dengan penyelesaian yang damai,Untuk menghadapi peliknya 

pembagian dan perhitungan harta bersama dalam perkawinan(gono-gini),kita 

perlu mengedepankan hati dan pikiran yang jernih. 
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2. jika masih ada yang bermasalah hanya karean harta bersama menurut saya harus 

di selesaikan dengan damai karena pada dasarnya harta hanyalah titipan yang 

dititipkan oleh allah SWT yang bisa diambil kembali. 

Semoga apa yang penulis sarankan dapat lebih memenuhi rasa keadilan yang 

tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat Indonesia.Amin. 

Wallahu A’lam bish  Shawab. 
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